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Abstrak

Nothopanax Scutellarium (famili Araliaceae), biasa dikenal dengan Daun mangkokan, merupakan tumbuhan obat
yang memiliki banyak khasiat secara farmakologis. Bagian daun pada tanaman ini memiliki berbagai macam
kegunaan dalam pengobatan tradisional untuk sejumlah penyakit. Banyak sekali zat yang terkandung didalam tanaman
ini seperti flavonoid, saponin, tannin, fenolik, alkaloid, steroid dan lain sebagainya. Beberapa penelitian
mendemonstrasikan eksplorasi farmakologis dari Nothopanax Scutellarium sebagai Larvasida nyamuk Culex sp,
diuretik, anti daya larut batu ginjal, anti-aging, penyembuh luka bakar, anti-oxidant dan anti-bakteri yang dilakukan
secara ekperimental baik secara in-vivo maupun in-vitro.

Kata kunci: Nothopanax Scutellarium, studi fitokima, studi farmakologi.

Abstract
Nothopanax Scutellarium (Araliaceae family), commonly known as the leaves of the bowl, is a medicinal plant that
has many pharmacological properties. The leaves of this plant have various uses in traditional medicine for a number
of diseases. There are so many substances contained in this plant such as flavonoids, saponins, tannins, phenolics,
alkaloids, steroids and so on. Several studies have demonstrated the pharmacological exploration of Nothopanax
Scutellarium as a Culex sp mosquito larvicide, diuretic, anti-kidney stone solubility, anti-aging, burn healer, anti-

oxidant and anti-bacterial which were carried out experimentally both in vivo and in vitro.

Keywords: Nothopanax Scutellarium, phytochemical studies, pharmacology studies.

PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat
sebagai obat, yang digunakan dalam penyembuhan
maupun pencegahan penyakit (Alkandahri et al., 2018).
Tanaman obat sebagai obat asli Indonesia, sudah ada
sejak zaman nenek moyang kita yaitu digunakan dalam
upaya memelihara kesehatan dan mengobati penyakit,
kemudian pengetahuan ini diwariskan secara turun
temurun dari generasi ke generasi (Alkandahri et al.,
2019; Alkandahri et al., 2020). Salah satu tumbuhan
Indonesia yang memiliki potensi cukup menjanjikan
adalah mangkokan (Nothopanax scutellarium) yang
dikenal dengan beberapa nama seperti mamanukan
(Sunda), godong mangkokan (Jawa), daun koin, daun
pepeda (Ambon), daun papeda, memangkokan, pohon
mangkok (Sumatra), daun mangkok (Manado),
mangkok-mangkok (Makasar), goma matari, sawoko
(Halmahera), rau paroro (Ternate) (Heyne, 2013).

Pada era globalisasi saat ini berbagai macam
penyakit baru dari yang sederhana hingga kompleks telah
banyak ditemukan tidak luput pula dengan penyakit-
penyakit yang telah terdapat sebelumnya yang hingga
saat ini belum diketahui dengan pasti pengobatan yang
efektif untuk permasalah tersebut (Alkandahri et al.,
2018). Dari penelusuran pustaka diketahui bahwa

beberapa bahan kimia yang terkandung dalam tanaman
ini antara lain alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol,
lemak, kalsium, fosfor, besi, serta vitamin A, B1 dan C,
sedangkan efek farmakologisnya antara lain sebagai anti-
inflamasi (Alkandahri et al., 2018), peluruh air seni
(diuretik), antiaging dan anti rambut rontok (Dalimartha,
2012). Review Kkali ini bertujuan untuk memberikan
informasi yang komprehensif dan terkini mengenai
potensi farmakologis dari daun mangkokan (Nothopanax
Scutellaria).

(Gambar 1. Dokumentasi Shella Imka)

Klasifikasi Taksonomi dan Nama Umum
Nothopanax Scutellaria. Menurut Faradila , 2013,
klasifikasi tanaman mangkokan adalah sebagai
berikut
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Kerajaan : Plantae

Ordo - Apiales

Famili - Araliaceae

Genus : Polyscias

Spesies : Polyscias Scutellaria

Studi Morfologi

Mangkokan merupakan tumbuhan hias yang biasa
tumbuh di pekarangan rumah dan dijadikan obat
alternatif. Namanya mengacu pada bentuk yang
melengkung seperti mangkok. Tumbuhan ini dapat
ditemukan di pekarangan rumah, dipagar dan diladang.
Daun mangkokan mengandung zat aktif seperti lemak,
protein, kalsium, fosfor, vitamin A, besi, B1 dan C
(Tarigan, etal., 2011).

Pohon Mangkokan tumbuh tegak dengan ketinggian
1-3 meter. Batang berkayu, bentuknya bulat, bercabang
atau lurus. Berdaun tunggal, bertangkai, agak tebal,
bentuknya bulat berlekuk seperti mangkok, pangkal
berbentuk jantung, tepi bergerigi, diameter 6-12 cm,
pertulangan menyirip, warna hijau tua. Berbunga
majemuk, bentuk payung, warnanya hijau. Buahnya buah
buni, pipih, hijau. Biji kecil, keras, dan berwarna coklat
(Dalimartha, 2014).

Daun mangkokan tidak memiliki bunga, menyukai
tempat terbuka yang terkena sinar matahari atau sedikit
terlindungi dan dapat tumbuh pada ketinggian 1-200 m.
Tumbuh tegak, tinggi 1-3 m. batang berkayu, bercabang,
bentuknya bukat, panjang, lurus. Daun tunggal,
bertangkai, agak tebal, bentuknya bulat berlekuk seperti
mangkok, pangkal berbentuk jantung, tepi bentuk
bergerigi, diameter 6-12 cm, pertulanga menyirip,
warnanya hijau tua. Bunga majemuk, bentuk paying,
warnanya hijau (Narmaizah dan Rifa, 2014).

Studi Fitokimia

Studi fitokimia yang merupakan uji secara kualitatif,
beberapa senyawa yang terkandung dalam daun
mangkokan (Polyscias scutellaria) yaitu alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid dan glikosida, sedangkan
senyawa fenolik serta steroid. jenis flavonoid yang
terkandung didalam daun mangkokan adalah flavonol
seperti kuersetin, kaemfrol dan miristin,dan flavon
seperti luteolin dan apigenin,senyawa tersebut aktif
dalam merangsang pertumbuhan rambut
(Dalimartha,2015).

Studi Farmakologi

Aktivitas farmakologi dari Nothopanax Scutellaria
yang dilaporkan dari beberapa jurnal dijelaskan di bawah
ini:

1. Anti-aging

Penuaan (aging) adalah perubahan fisiologis yang
terjadi seiring dengan bertambahnya usia kronologis dan
akan terjadi pada semua orgaisme (Pangkahila, 2007).

Anti-aging atau anti penuaan adalah cara untuk
memperlambat penuaan terjadi. Dalam hal ini, proses
penuaan yang gejalanya terlihat jelas pada kulit sepeti
timbulnya kerutan, kelembutan kulit berkurang,
menurunnya elastisitas kulit, tekstur kulit menjadi kasar,
hiperpigmentasi, serta kulit berwarna gelap (Farhamzah
etal., 2022).

Didalam percobaan ini digunakan kulit manusia
sebagai bahan uji dengan sediaan yang digunakan ialah
krim dengan Digunakan metode eksperimental dimana
daun mangkokan dibuat dengan cara maserasi yang
diformulasikan dalam sediaan krim dengan konsentrasi
1%, 3%, dan 5% dengan dasar krim tipe m/a dengan
Hasil uji menunjukkan ektrak daun mangkokan dengan
senyawa aktif yang berperan adalah flavonoid dan
fenolik memiliki aktivitas sebagai anti-aging dengan
sediaan homogen tipe emulsi m/a, pH 5,4 — 6,5 dan
stabil dalam penyimpanan suhu ruangan selama 12
minggu dan konsentrasi terbaik yang dimiliki sebagai
anti-aging adalah formula krim pada konsentrasi 5%
(Bangsu mike., 2017).

2. Antibakteri

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat
merugikan (Alkandahri et al., 2020). Pengendalian
pertumbuhan  mikroorganisme  bertujuan  untuk
mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, membasmi
mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan
mencegah pembusukan serta perusakan bahan oleh
mikroorganisme  (Sulistyo, 1971).  Antimikrobia
meliputi golongan antibakteri, antimikotik, dan antiviral
(Ganiswara, 2011).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amelia
wijaya.,, dkk, 2018, dengan menggunakan desain
eksperimental laboratorik, yang sebelumnya daun
mangkok dijadikan ekstrak dengan metode maserasi dan
uji anti bakteri dilakukan dengan metode disc diffusion
(uji in-vitro). Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak daun
mangkok yang mengandung senyawa flovanoid
memiliki efektivitas sebagai antibakteri dalam kategori
sedang. Ekstrak daun mangkok memiliki aktivitas
sebagai anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus
yang merupakan bakteri penyebab berbagai macam
penyakit, mulai dari infeksi kulit hingga saluran
pernapasan dengan hasil penelitian menunjukan daya
hambat dari ekstrak daun mangkokan terjadi pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dengan
rata-rata diameter zona hambat sebesar 6,3 mm, 5,7
mm, 6,7 mm, 7mm dan 6,3 mm dengan diameter zona
hambat paling besar terjadi pada konsentrasi 80% yaitu
7 mm dan rata-rata diameter zona hambat paling rendah
pada konsentrasi 40% vyaitu 5,7 mm. Terbentuknya
zona hambat Staphylococcus aureus pada masing-
masing konsentrasi ekstrak daun mangkok terjadi karena
adanya kandungan zat-zat aktif dalam ekstrak daun
mangkok yaitu flavonoid, tanin dan saponin. Zat-zat
aktif tersebut yang mampu mengganggu permeabilitas
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membrane sel dan merusak protein dalam sel bakteri
sehingga bakteri mati (Amelia wijaya., dkk, 2018).

3. Anti luka bakar

Luka bakar adalah bentuk kerusakan dan/atau
kehilangan jaringan akibat kontak dengan sumber panas
dan suhu tinggi (seperti api, air panas, dll) atau suhu yang
sangat rendah. Kini sedang dikembangkan terapi luka
bakar melalui pemberian topikal ekstrak herbal. Daun
Mangkokan (Nothopanax scutellarium) adalah salah satu
herbal yang dapat digunakan untuk terapi luka bakar
(Monica revina, dkk, 2018). Berdasarkan hasil pengujian
senyawa kimia yang terkandung dalam daun mangkokan
dengan metode uji secara In vivo terbukti bahwa ekstrak
daun Mangkokan mengandung senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid dan tannin. Dimana dari ke-empat zat
aktive tersebut zat yang sangat berperan dalam
penyembuhan luka bakar adalah flavonoid yang
bertindak sebagai penampung yang baik terhadap radikal
hidroksi dan superoksida dengan demikian melindungi
lipid membrane yang merusak. (Monica,dkk. 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
menunjukan  ektrak  daun  mangkokan  yang
diformulasikan dalam sedian salep dengan konsentrasi
50% dan 75% dapat mempercepat penyembuhan luka
bakar pada tikus. Dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa salep pada kedua konsentrasi tersebut dapat
mempercepat penyembuhan luka bakar pada tikus yang
di tandai dengan adanya keropeng, terlepasnya keropeng,
luka perlahan = lahan mengecil dan daerah yang
terkelupas keropengnya mengering serta daerah bekas
luka warnanya mulai merata. Dimana dari kedua
konsentrasi tersebut konsentrasi terbaik yang dimiliki
oleh salep ektrak daun mangkokan dalam
menyembuhkan luka bakar pada tikus terdapat pada
konsentrasi 75%. Semakin tinggi konsentrasi yang dibuat
maka semakin baik aktivitas yang terbentuk. (Monica
revina, dkk, 2018).

4. Larvasida nyamuk Culex sp

Nyamuk genus Culex dikenal sebagai vektor penular
arbovirus, dan demam kaki gajah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ekstrak daun mangkokan memiliki
aktivitas sebagai anti larvasida dari nyamuk culex sp ini.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Helmi
Arifin, et al.,, 2011, ekstrak mangkokan diekstraksi
dengan metode maserasi etanol 96% terlebih dahulu,
kemudian diaplikasikan pada 20 larva Culex sp. Instar
dengan konsentrasi 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan
3% dengan parameter yang diamati meliputi mortalitas,
LC50 dan pembentukan pupa. Adapaun nilai LC50
dianalisis dengan Probit sedangkan data hasil
pengamatan mortalitas dianalisis dengan ANOVA
dengan uji lanjut Tukey dan untuk data pembentukan
pupa dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak mangkokan memberikan
pengaruh terhadap mortalitas nyamuk Culex sp. Semakin
tinggi nilai konsentrasi, semakin meningkat jumlah
mortalitas larva nyamuk maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dari ke-tujuh konsentrasi yang dibuat konsentrasi

terbaik dalam aktivitas ektrak daun mangkokan sebagai
larvasida terdapat pada konsentrasi 3% dimana
konsentrasi ini merupakan konsentrasi tertinggi yang
dibuat pada penelitian ini. Untuk hasil dari penelitian
nilai LC50 yang merupakan penentuan dari dosis atau
konsentrasi tertentu yang menyebabkan kematian pada
50% binatang percobaan menunjukakn bahwa nilai LC50
terbentuk pada konsentrasi 1,338% yang menyatakan
bahwa pada konsentrasi tersebut kematian dari nyamuk
Culex sp mulai terjadi hingga konsentrasi terakhir yaitu
3% dan data analisis pembentukan pupa secara deskriptif
menunjukan hasil bahwa daun mangkokan memberikan
pengaruh terhadap gagalnya pembentukan pupa nyamuk
Culex sp sehingga dari hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan bahwa ekstrak daun mangkokan
memiliki kemampuan yang baik sebagai anti larvasida
dari nyamuk Culex Sp (Helmi Arifin, et al., 2011).

5. Antioksidan

Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat
menetralkan dan meredam radikal bebas dan
menghambat terjadinya oksidasi pada sel sehingga
mengurangi terjadinya kerusakan sel, seperti penuaan
dini (Alkandahri et al., 2016; Kusumawati et al., 2021;
Shafirany et al., 2021).

Daun mangkokan (Nothophanax scutellarium)
memiliki kandungan senyawa yang berkhasiat sebagai
antioksidan dari senyawa flovanoid dan fenolik yang di
formulasikan sebagai losio dari ektrak metanol daun
mangkokan untuk mengetahui kestabilan (pH, dan
viskositas) losio dengan variasi konsentrasi ekstrak 1%;
2,5%; 5%; 7,5%; dan 10%. Pembuatan ekstrak daun
mangkokan menggunakan pelarut metanol dengan
metode maserasi. Hasil pengujian pertama adalah
mengenai pH konsentrasi ekstrak 1%; 2,5%; 5%; 7,5%;
dan 10% menunjukan hasil 4,97, 4,86, 5,1, 5,19, dan 5,3.
Dari losio yang dibuat dengan konsentraasi 1; 2,5; 5; 7,5;
dan 10% memiliki perbedaan pH yang nyata setelah
dilakukan cycling test, namun pH losio ini masih dalam
pH yang aman untuk digunakan pada kulit karena masih
masuk dalam rentang pH kulit yaitu 4-7. Peningkatan pH
yang terjadi tidak akan mempengaruhi kestabilan losio.
Dari hasil pengujian secara pH konsentrasi dengan pH
terbesar ditunjukan oleh konsentrasi 7.5%. Untuk hasil
pengujian viskositas dari konsentrasi ekstrak mangkokan
1%; 2,5%; 5%; 7,5%; dan 10% diuji dengan cara cycling
test menunjukan hasil 10,16, 9,5, 9,16, 8,5, dan 8. Dari
pengujian mengenai uji viskositas nilai viskositas
terbesar ditunjukkan pada konsentrasi 1%. Dari hasil
pengujian tersebut Viskositas losio meningkat setelah
cycling test dilakukan ini mungkin disebabkan karena
pada saat penyimpanan salah satu bahan tambahan dari
losio yaitu Na CMC yang bersifat hidrofilik dan mudah
mengembang ketika menyerap air. Air yang sebelumnya
berada diluar granul dan bebas bergerak tidak dapat
bergerak lagi dan menyebabkan larutan lebih mantap dan
terjadi peningkatan viskositas (Fennema dkk., 2017).

Pengujian menunjukan losio dari ektrak metanol
daun mangkokan memiliki aktivitas sebagai antioksidan
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dengan konsentrasi terbaik dari sediaan losio yang dibuat
sebesar 10% dengan hasil pengujian pH dan viskositas
sebesar 5,3 dan 8. Pemilihan konsentrasi 10% sebagai
konsentrasi terbaik didasari karena semakin banyak
konsentrasi yang dibuat maka sedian akan memiliki
aktivitas yang baik pula. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji antioksidan yang dilakukan dari daun
mangkokan yang dibuat dalam sedian losio menunjukan
konsentrasi 10% sebagai konsentrasi terbaik pada
pengujian kali ini (Faridatussadah SN, et al., 2018).

6. Aktivitas sebagai efek dieuretik

Diuretik adalah obat yang bekerja diginjal untuk
mempercepat pembentukan urin (Lorraine, 2015).
Diuretik adalah obat yang bekerja pada ginjal untuk
meningkatkan eksresi air dan natrium klorida. Diuretik
merupakan zat-zat yang dapat memperbanyak
pengeluaran kemih (diuresis) melalui kerja langsung
terhadap ginjal (Tjay dan Rahardja, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elisma
uji aktivitas efek diuretik dari ekstrak daun mangkokan
dengan menggunakan hewan percobaan tikus putih (in
vivo). Uji efek diuretik ekstrak daun mangkokan
digunakan anova dua arah dan dilakukan uji lanjut non-
parametrik Friedman Test. Ekstrak kental daun
mangkokan positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, steroid, fenolik dan saponin. Dosis sebesar 250
mg/kg BB dan 500 mg/kg BB dapat mempengaruhi
pengeluaran volume urin yang berarti ekstrak dapat
berkhasiat sebagai efek diuretik. Ekstrak daun
mangkokan juga bersifat diuretik, karena ekstrak daun
mangkokan tersebut juga mengandung zat-zat yang
berkhasiat sebagai diuretik. Efek diuretik dari ekstrak
daun mangkokan disebabkan karena adanya kandungan
alkaloid yang berefek langsung pada tubulus yaitu
menyebabkan peningkatan ekskresi Na+ dan CI (Elisma,
etal.,2011).

7. Aktivitas daya larut batu ginjal

Batu kandung kemih atau bladder calculi adalah
batu yang terbentuk dari endapan mineral didalam
kandung kemih. Saat batu kandung kemih menyumbat
saluran kemih, akan timbul keluhan berupa sulit buang
air kecil bahkan kencing berdarah (Hematuria, 2020).
Batu ginjal adalah penyakit yang berasal dari gumpalan
kecil dan keras yang terbentuk didalam ginjal. Batu ginjal
dapat disebabkan oleh berbagai hal, pada scenario umum
batu ginjal terbentuk Ketika urine berkonsentrasi,
mineral mengkristal dan menggumpal (Marimin,2012).

Menurut hasil penelitian oleh Helmi Arifin, et al.,
2011, Uji aktivitas daya larut batu ginjal dari ekstrak
daun mangkokan menggunakan hewan percobaan tikus
putih yang dianalisa statistik menggunakan anova satu
arah dan dilakukan uji lanjut non-paramertik Kruskal-
Wallis Test. Penggunaan ekstrak daun mangkokan
(Nothopanax scutellarium) secara in vitro dengan
konsentrasi ekstrak 0,5 %, 1 % dan 2 % mampu
melarutkan batu ginjal dan konsentrasi terbaik dalam
melarutkan batu ginjal sebesar 2%. Selain itu,
berdasarkan hasil uji fitokimia, ekstrak kental daun

mangkokan positif mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, steroid, fenolik dan saponin. (Helmi Arifin, et
al., 2011).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan literature
riview

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun mangkokan (Nothopanax Scutellaria)
mengandung banyak senyawa bioaktif seperti flavonoid,
saponin, kumarin, fenol, terpena dan alkaloid yang telah
dipercaya berguna dalam pencegahan berbagai macam
penyakit atau sebagai terapi dari berbagai penyakit. Dari
beberapa studi atau hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya melaporkan bahwa daun mangkokan
(Nothopanax Scutellaria) memiliki berbagai aktivitas
seperti anti aging, anti bakteri , anti oksidan, larvasida,
anti luka bakar, penhancur batu ginjal dan anti- dieureutik
yang telah dibahas pada riview junal kali ini (Dalimarta,
2012).

Menurut Helmi Arifin, et al.,2011, senyawa bioaktif
dari daun mangkokan (Nothopanax Scutellaria)
memiliki banyak manfaat yang berperan dalam
pencegahan atau terapi penyembuhan berbagai macam
penyakit serta berperan sebagai larvasida dari nyamuk
Culex sp (Helmi Arifin, et al.,2011). Secara
eksperimental, aktivitas yang pertama adalah aktivitas
daun mangkokan (Nothopanax Scutellaria) memiliki
senyawa Yyang berperan aktif dalam aktivitas ini adalah
flavonoid dan fenolik yang diformulasikan dalam sedia
krim tipe m/a dengan konsentrasi krim terbaik yang
dimiliki untuk aktivitas anti-aging ini terdapat pada krim
dengan konsentrasi 5% dengan pH 5,4 — 6,5 dan stabil
dalam suhu ruangan (Bangsu Mike, 2017).

Pada aktivitas anti-bakteri yang dilakukan secara
eksperimental dengan metode uji in-vitro terhadap
bakteri Staphylococcus aureus secara disc diffusion.
Hasil uji menunjukan bahwa ekstrak daun mangkokan
yang mengandung senyawa  flavonoid memiliki
efektivitas anti-bakteri dalam kategori sedang dengan
konsentrasi terbaik yang dimilliki sebesar 80% dengan
diameter zona hambat sebesar 7 mm (Amelia wijaya, et
al.,2018). Selanjutnya, pada aktivitas ekstrak daun
mangkokan yang berperan sebagai penyembuh luka
bakar yang diformulasikan sebagai salep dan dilakukan
secara uji invivo dengan hewan uji adalah tikus putih.
Menunjukkan hasil yaitu salep ekstrak daun mangkokan
dengan konsentrasi 50% dan 75% dapat mempercepat
penyembuhan luka bakar pada tikus karena kadungan
flavonoid,alkaloid dan saponin yang terdapat di dalam
daun mangkokan yang bekerja sebagai anti-bakteri
dengan konsentrasi terbaik sebesar 75% (Monica revina,
et al.,2018).

Daun mangkokan juga memiliki aktivitass sebagai
larvasida Nyamuk genus Culex sp yang dikenal sebagai
vektor penular arbovirus, dan demam kaki gajah yang
telah dibuktikan melalui uji percobaan yang dilakukan
secara maserasi etanol 95% yang diaplikasikan pada 20
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larva Culex sp. instar 3 dengan konsentrasi yang beragam
dan hasil uji menunjukan bahwa ekstrak mangkokan
memberikan pengaruh terhadap mortalitas nyamuk Culex
sp yaitu mampu mengagalkan pembentukan pupa
nyamuk dan dari beberapa konsentrasi yang dipilih,
konsentrasi terbaik yang dimiliki ekstrak daun
mangkokan seagai larvasida dari nyamuk Culex sp
sebesar 3% (Helmi Arifin, et al.,2011).

Daun mangkokan (Nothophanax scutellarium )
memiliki kandungan senyawa yang berkhasiat sebagai
antioksidan yaitu senyawa flovanoid dan fenolik yang
diformulasikan  sebagai sediaan lotion dengan
konsentrasi yang bervariasi dan konentrasi terbaik
terbaik dalam aktivitas antioksidan ini sebesar 7,5%
(Faridatussadah SN, et al.,2018). Aktivitas lain yang
dimiliki oleh Nothophanax scutellarium adalah sebagai
efek dieuretik dan penghancur batu ginjal, kedua uji
atitivitas ini dilakukan secara In-Vitro dengan hewan uji
berupa tikus putih (Elisma, et al.,2011).

Ekstrak kental daun mangkokan positif yang
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid,
fenolik dan saponin dapat mempengaruhi pengeluaran
volume urin yang berarti ekstrak dapat berkhasiat sebagai
efek diuretik yaitu karena adanya kandungan alkaloid
yang berefek langsung pada tubulus yaitu menyebabkan
peningkatan ekskresi Na+ dan CI (Elisma, et al., 2011).

Dari ektrak kental daun mangkokan positif pula
mampu melarutkan batu ginjal dengan uji decara in-vitro
dengan konsentrasi yang bervariasi dan konsentrasi
terbaik yang diperoleh untuk aktivitas ini sebesar 2%
(Elisma, et al.,2011).

Dari hasil riview yang telah dilakukan menunjukan
bahwa berbagai macam senyawa aktif yang terkandung
dalam daun mangkokan (Nothophanax scutellarium)
memiliki banyak manfaat terutama sebagai anti-aging,
anti-bakteri, penyembuh luka bakar, antioksidan,
memiliki efek dieuretik dan mampu larutkan batu ginjal
serta memiliki aktvitas sebagai larvasida
(Dalimarta,2012).

PENUTUP

Untuk di saat seperti ini minat masyarakat terhadap
obat tradisional (herbal) semakin meningkat. Di
karenakan obat tradisional dibuat dengan disertai
pemeriksaan di laboratorium, pemeriksaan sifat
farmakologis dan efektivitas fitokimia dari daun
mangkokan  (Nothophanax  scutellarium).  Obat
tradisional sudah banyak memasuki pasar internasional
melalui perdagangan farmasi. Daun mangkokan sudah di
kenal lama oleh masyarkat dan bisa di jadikan alternatif
pengobatan, dilihat dari zat zat yang terkandung dari
daun mangkokan yang memiliki berbagai senyawa
seperti yang sudah di jelaskan dalam review jurnal ini.
Untuk itu, review penelitian lebih lanjut bisa di lakukan
untuk mengeksplorasi seluruh efektifitas fitokimianya.
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